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MOTIVATION  
AT WORK 



 

 

(Wexley & Yuki, 1977) 
 

Motivation is the process by 
which behavior is energized and 

directed. 



 

 

Motivation is “a set of energetic forces 
that originates both within as well as 

beyond an individual’s being, to initiate 
work-related behavior, and to determine 

its form, direction, intensity, and 
duration” . 

 
 
 

(Pinder, dalam Donovan, 2001, p.53) 



Motivasi adalah sekelompok pendorong 
yang mempunyai ciri-ciri sebagai 
berikut: 
• berasal baik dari dalam maupun dari 

luar individu; 
• dapat menimbulkan perilaku bekerja; 
• dan juga dapat menentukan bentuk, 

tujuan, intensitas, dan lamanya 
perilaku bekerja tadi. 



 

Majemuk  
Berubah-

ubah 

Berbeda-
beda 

(beberapa) 
Tidak disadari 

CIRI – CIRI MOTIVASI INDIVIDU 



 TEORI MOTIVASI ISI 

Maslow  ERG Herzberg 



Maslow’s 
Hierarchy of 

Needs 





The ERG Theory 





Comparison of three model 



 TEORI MOTIVASI PROSES 

REINFORCEMENT GOAL SETTING 

EXPECTANCY EQUITY 



Reinforcement Theory 



Goal Setting Theory 





Expectancy Theory 

Model 
Vroomian 

1964 
Model 
Lowler & 
Porter 

1967 
Model 
Aderson & 
Butzin 

1974 

Performance = Motivation x Ability 



Model Vroomian  

Instrumentally 

•seberapa besar 
hubungan antara 
prestasi kerja 
dengan hasil kerja 
yang lebih tinggi 

Valence  

•seberapa penting 
si pekerja menilai 
penghasilan yang 
diberikan 
perusahaan 
kepadanya 

Expectancy  

•seberapa besar 
kemungkinan jika 
mereka 
melakukan 
perilaku tertentu 
mereka akan 
mendapatkan 
hasil kerja yang 
diharapkan 



Model Lawler and Porter 

• Banyaknya enersi yg dikelaurkan 
seseorang dalam situasi tertentu. Effort  

• Karakteristik individu Abilities  

• Kesesuaian antara effort yg dilakukan 
seseorang dengan pandangan atasan Role Perceptions 



Model Anderson & Butzin 

Future Performance = Past Performance + (Motivation x Ability) 



Equity Theory 





 

 

• Setelah adanya PHK besar-besaran, motivasi pekerja di 
sebuah perusahaan menjadi rendah.  Ketika perusahaan 
memecat karyawan yang telah memberikan kontribusi berupa 
kerja keras dan keahlian, karyawan mempersepsi bahwa 
ketidakadilan telah terjadi. Situasi diperburuk karena 
prosedur PHK yang dilakukan hanya dengan memberikan 
memo dari manajemen level bawah, tanpa adanya pertemuan 
tatap muka antara karyawan dengan manajemen. 

 

• Analisa kondisi ini  berdasarkan EQUITY THEORY dan 
EXPECTANCY THEORY! Rekomendasikan alternatif solusinya! 

STUDI KASUS 



Meningkatkan Motivasi Kerja 

• Bersikap tegas 

• Menentukan tujuan bersama 
Peran 

Pemimpin 

• Tipe X  Reaktif 

• Tipe Y  Proaktif 

• Apa nilai / value dari bekerja? 

PeranDiri 
Sendiri 

• Kebijakan / peraturan perusahaan 

• GKM / Quality Circle 

• Lingkungan kerja kondusif 

Peran 
Organisasi 











THANK YOU! 


